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Abstrak. Seorang  Da’i / Guru harus memberikan dorongan kepada peserta didik agar peserta didik 

percaya diri terhadap kekuatannya. Mudai/ Guru jangan memberikan kesalahan-kesalahan kepada  mad’u/ 
peserta didik / Jamaah  tapi harus ditonjolkan jawaban-jawaban yang betul agar  mad’u/ peserta didik / 

jamaah termotivasi dalam belajar selanjutnya. Penelitian ini mengarah kepada Pengajian  yang  

dilaksanakan oleh MUI  Desa Nagrak, : 1).Konsep dasar Fenomenologis, 2). Respon jamaah terhadap 

agenda Pengajian Rutin Desa Nagrak, 3). Pandangan jamaah pengajian Desa Nagrak terhadap isi pengajian 

tersebut, 4). Hal-hal yang memotivasi jemaah untuk membangkitkan perkembangan pengajian, 5). Hakikat 

kajian Fenomenologis  Peran Dai dalam  memotivasi Jemaah  untuk meningkatkan kualitas  jamaah 

pengajian? Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif  Kualitatif dengan  

mengumpulkan data-data yang tertuju pada masalah yang sedang dihadapi. Usaha untuk menghadapi 

masalah dakwah yang semakin berat dan kompleks, dakwah Islam harus diselenggarakan oleh para da’i 

secara kerjasama dalam kesatuan yang teratur rapih, dengan persiapan dan perencanaan serta 

mempergunakan sistem kerja yang efektif dan efisien. supaya Islam tidak hanya diposisikan sebagai agama 

saja, namun lebih dari itu, Islam mampu menjadi pedoman hidup serta menjadi solusi bagi permasalahan 
yang ada. Dalam rangka menjaga keharmonisan menjalin keharmonisan bertetangga diharapkan materi 

pengajian bisa menyajikan hal-hal yang mampu menuntun sikap pemahaman terhadap kehdiran mereka 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan sebagai uswah bagi kehidupan sehari-hari sehingga akan merubah 

terhadap diri sendiri, lingkungan dan masyarakat sekelilingnya khususnya di Desa Nagrak. Dalam rangka 

meningkatkan peran dan menghasilkan Da’I yang kredibel dan mempunyai wawasan luas dalam 

mengsikapi persoalan yang berkembang, di masyarakat diharapkan adanya kerjasama  program  yang 

dilaksanakan oleh Pakultas Dakwah Unisba dan MUI Desa Nagrak. Kesimpulan ini adalah Kondisi sosio-

demografi komunikasi dakwah di Desa Nagrak memilki 3 (tiga) faktor yang perlu dicermati secara khusus. 

Dalam rangka meningkatkan perhatian jamaah pengajian, MUI  tingkat Desa Nagrak sudah menyediakan 

jadwal pengajaian untuk tingkat desa Nagrak dua tahun kedepan. Masyarakat pengajian yang dilaksanakan 

dari tahun 1977 lebih ditingkatkan lagi. Menumbuhkan motivasi masyarakat diharapkan penyampaian 
dakwah di Desa Nagrak bisa dilaksanakan secara efektif. Komunikasi yang bisa memberikan kesan makna 

yang mendalam bagi para pendengarnya. 

Kata Kunci : Fenomenologis, Dakwah, dan Motivasi 

 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah. 

Rasa keprihatinan para tokoh Agama yang ada dilingkungan Desa Nagrak, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung terhadap perkembangan Islam di daerah 

tersebut akhirnya melahirkan kesepakatan seluruh tokoh masyarakat untuk 

dibentuknya pengajian tingkat Desa. 

Pengajian Rutin yang dilaksanakan tingkat Desa Nagrak tersebut mencakup 24  

DKM yang dilaksanakan pada Minggu ke I setiap bulan. Pengajian tingkat Desa 

Nagrak telah dilaksanakan sejak tahun 1977 sampai dengan sekarang,  Tidak luput dari 

pasang surutnya kegiatan tersebut dikarenakan daerah Nagrak saling berjauhan antara 

satu DKM dengan DKM lainnya, kadang kala harus dicapai dengan jarak 3 Km 

sampai 5 Km yang perjalanan ojek atau dengan jalan kaki. 

Dengan perkembangan tersebut menuntut kepada penyelenggara, (MUI) Desa 

Nagrak untuk menyediakan pemberi materi merangkul dari seluruh potensi yang ada 
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di daerah Desa Nagrak. Pemberi materinya bergiliran dari Nahdatul Ulama (NU), 

Muhammadiyah, Persis, dan Syarikat Islam, yang diikuti oleh seluruh masyarakat 

yang ada di lingkungan Desa Nagrak. 

Pengajian  ini  sudah  dilaksanakan/ dimulai dari Tahun  1977
1
 sampai dengan 

sekarang. Jemaah pengajian yang dihadiri kurang lebih 250 - 300
2
 orang sedangkan  

jumlah  penduduk Desa Nagrak berjumlah 11.350  jiwa.
3
 Dari pengamatan penulis, 

pengajian tersebut sepertinya monoton
4
 dilakukan berulang-ulang sama nada dan 

ragamnya, sehingga membosankan dan menjemukan dan kurang pengembangannya 

sehingga kemakmuran dan kgiatan di mesjid-mesjid tetap sepi tidak berubah. 

Dari fenomena di atas penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut, 

dalam satu penelitian Skripsi dengan judul  Peran Da’i dalam memotivasi jemaah 

Pengajian (Study Fenomenalogis)  “Studi  Fenomenologi peran  Da’i dalam 

Memotivasi Jemaah Pengajian Rutin  Desa Nagrak, Kecamatan  Pacet,  Kabupaten  

Bandung” 

2. Tujuan  Penelitian. 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas,  maka tujuan dari penelitian ini  

adalah : 

1) Untuk mengevaluasi sampai sejauh mana perkembangan masyarakat Desa 

Nagrak terhadap perkembangan pengajian yang ada dilingkungan Desa Nagrak. 

2) Untuk mengetahui  sampai sejauhmana  respon  jemaah terhadap pengajian  

tersebut. 

3) Untuk mengetahui pendapat para tokoh masyarakat yang ada di lingkungan 

Desa Nagrak sebagai evaluasi pengembangan jamaah pengajian Desa Nagrak. 

4) Untuk mengetahui  solusi apa saja  yang  bisa digunakan oleh Para tokoh 

masyarakat,  Kepala Pemerintahan Desa dan  MUI dalam menghadapi beban 

psikologi komunikasi dakwah tersebut. 

5) Untuk mengetahui apa saja  yang  diharapkan khususnya oleh  MUI  dalam 

pengembangan pengajian tingkat Desa tersebut. 

B. Landasan  Teori 

1. Konsep dan Metode Dakwah. 

Dakwah mengandung pengertian sebagai satu kegiatan ajakan dalam bentuk 

lisn, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana 

dalam usaha mempengaruhi  orang lain baik ekstra individual maupun secara 

kelompok. Agar timbul dalam dirinya satu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan 

serta pengamalan terhadap ajaran agamanya yang  disampaikan tanpa adanya paksaan. 

Tujuan Dakwah adalah mempertemukan kembali fitrah manusia dengan agama 

atau menyadarakan manusia supaya mengakui kebenaran Islam dan mau 

mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi orang baik, sebagaimana Alloh 

berfirman dalam Al-Qur’an ( 30:30) 

رَتَۡۡفأَقَمِۡ  ينِۡحَنيِفٗاۚۡفطِ  هكََۡللِدِّ دِيلَۡۡلناَسَۡٱفطََرَۡۡلتَيِٱۡلَلِّۡٱوَج  هاَۚۡلََۡتبَ  عَليَ 

                                                             
1  Hasil Wawancara dengan MUI dan  Kepala Desa Nagrak  pada tanggal 15  Mei  2015di Kantor Desa 

Nagrak. 
2  Hasil Wawancara  dengan  Ketua MUI  dan Desa Nagrak pada tanggal 15  Mei  2015 
3  Hasil  Wawancara  dengan  Ketua MUI dan Kepala Desa Nagrak  pada tanggal  15  Mei 2015 
4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Tahun 1988, Hal 591 
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قِۡ لكَِۡۡلَلِّۚۡٱلخَِل  ينۡ ٱذََٰ قيَِّمۡ ٱۡلدِّ ثرََۡۡل  كِنَۡأكَ  لمَ ونَۡۡلناَسِۡٱوَلََٰ ٠٣ۡلََۡيعَ   
“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui” 
Dan Al-Qur’an  Surat  16 : 125 

عۡ ٱ ۡسَبيِلِۡرَبِّكَۡبِۡۡد  مَةِۡٱإلِىََٰ حِك  عِظةَِۡٱوَۡۡل  مَو  حَسَنةَِۡ ٱۡل  ه مۡبِۡۡل  دِل  هِيَۡۡلتَيِٱوَجََٰ

ۡبمَِنۡضَلَۡعَنۡسَبيِلهِِۡ لمَ  ۡإنَِۡرَبكََۡه وَۡأعَ 
سَن ۚ ۡبِۡۡۦأحَ  لمَ  تدَِينَۡٱوَه وَۡأعَ  ه  م  ٥٢١ۡۡل   

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 

2. Psikologi Komunikasi dalam Aplikasi Dakwah. 

Manusia dalam konsepsi Psikologi, menentukan cinta, kreativitas dan 

pertumbuhan pribadi yang ada dalam dirinya. Berdasarkan definisi-definisi dakwah 

yang telah disebutkan di atas, sesungguhnya esensi dakwah terletak pada usaha 

pencegahan (preventif) dari penyakait-penyakit masyarakat yang bersifat psikis  

dengan cara mengajak, memotivasi, merangsang serta membimbing individu dengan 

atau kelompok agar sehat dan sejahtera jiwa raganya, sehingga mereka dapat 

menerima ajaran agama dengan penuh kesadaran dan dapat menjalankan ajaran agama 

sesuai dengan tuntutan Syariat  Islam. 

Motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 

tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu membangkitkan mitivasi 

pengajian memegang peranan penting untuk menjadikan masyarakat yang agamis dan 

berakhlakul karimah. 

3. Metode dan Tehnik Penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif.  

Penelitian kualitatif membiarkan sebuah makna muncul dari partisipasi-

partisipasi  itu sendiri sehingga bersifat  fleksibel. Dengan kata lain proses penelitian 

dapat disesuaikan dengan proses yang ada meliputi alat-alat pengumpulan data, dan 

metode pengumpulan data dapat disesuaikan dengan perkembangan penelitian.5 

Adapun penelitian deskriptif  yaitu penelitian untuk mengukur secara cermat 

terhadap fenomena sosial tertentu. 

Dengan demikian metode penelitian deskriftif kualitatif  yang dimaksud dalam 

penelitian ini, yaitu penelitian  yang menggambarkan fenomena yang  mendapat  

gambaran yang menyeluruh dengan terperinci yang diperoleh dari sumber serta latar 

belakang objek penelitian yang  bersangkutan.6 

4. Teknik  Pengumpulan dan Sumber Data. 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas : 

a. Observasi.  

Observasi merupakan suatu tehnik pengumpulan data  yang dilakukan dengan 

pengamatan terhadap objek penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 

Observasi dilakukan sepanjang penelitian berlangsung. Observasi yang dilakukan 
                                                             
5 Moelang, Lexy, J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2011 
6Moelang, Lexy, J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2011 
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untuk penyusunan proposal yang bertujuan mendapat data awal  penelitian. 

Setelah dilakukan observasi, langkah selanjutnya adalah  wawancara. 

Wawancara  bertujuan melengkapi data penelitian yang telah dilakukan dari hasil 

observasi. 

b. Wawancara. 

Wawancara adalah proses percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu, ini merupakan proses tanya jawab,  

Wawancara dengan para tokoh masyarakat yang ada dilingkungan Desa 

Nagrak, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung. 

(a) Wawancara dengan Kepala Desa Nagrak, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Bandung. 

(b) Wawancara dengan Ketua MUI Desa Nagrak, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Bandung. 

(c) Wawancara dengan jemaah pengajian rutin. 

c. Dokumentasi.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 

menelusuri data historis. Dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan 

kembali beberapa data yang mungkin belum diperoleh. 

Manfaat dokumentasi dalam penelitian kualitatif, yaitu : 

(a) Memberikan latar belakang yang mengenai pokok penelitian; 

(b) Dapat dijadikan bahan tringulasi untuk mengecek kesesuian data, dan; 

(c) Merupakan bahan utama dalam penelitian.7 

C. Hasil Penelitian  dan  Pembahasan. 

1. Konsep Dasar Fenomenologis Desa Nagrak. 

Berdasarkan analisa Profil Komunikasi Dakwah Desa Nagrak, Kecaamatan 

Pacet, Kabupaten Bandung  merupakan gambaran dari agenda pada proses dakwah 

yang dijalankan oleh para komunikator dakwah. Proses Komunikasi Dakwah tersebut 

akan melahirkan satu “pola” yang umum. Pola komunikasi dakwah merupakan 

seperangkat agenda di dalam aktivitas kontek dakwah yang berlangsung secara 

berkelanjutan, bersesuaian dengan kebutuhan masyarakat. Sehingga pelaksanaan 

komunikasi dakwah dapat dievaluasi secara objektif, dan kondisi yang perlu 

dimekarkan dapat dilakukan dengan kongkrit. 

Faktor sosio-demografis merupakan kondisi sosial dan kepanduan yang 

terformat dari  karakteristik pribadi. Kondisi ini pada gilirannya ikut mempengaruhi 

suasana batin dan preferensi  masyarakat terdapat sesuatu. Dengan mengetahui 

karakteristik masyarakat muslim di satu wilayah maka Da’i dapat memiliki gambaran 

yang jelas yang berkaitan dengan perilaku mereka, yang berkaitan dengan penerimaan 

mereka terhadap dakwah Islam. Sehingga potret demografis ini akan dapat dijadikan  

landasan bagi penyusunan metode, teknik dan media komunikasi dakwah dan model 

dakwahnya pada fase yang berikutnya. Metode dakwah merupakan ilmu tentang cara 

penyampaian dakwah dan cara menghilangkan halangan-halangan yang merintangi 

sampainya tujuan jemaahnya. 

2. Agenda 

Dalam rangka meningkatkan perhatian jamaah terhadap pengajian rutin Desa 

Nagrak, Pengurus MUI  Desa Nagrak telah menyiapkan agenda pengajian rutin dua 

                                                             
7Nasution, S. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Transito, Bandung, 2003 Hal.85 
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tahun ke depan,8 disamping pengajian  yang dilaksanakan oleh masing-masing DKM, 

sehingga betapa pentingnya pengajian tersebut dapat dirasakan oleh setiap orang. 

Sehingga jamaah merasa berkepentingan dengan menuntut ilmu yang dilaksanakan 

oleh MUI tingkat Desa Nagrak tersebut. 

Perhatian  yang sekarang  sedang ditingkatkan  oleh  MUI  Desa Nagrak  

adalah  bagaimana  disamping  meningkatkan  pengajian juga  meningkatkan  kwalitas  

para  Da’i  yang  ada  dilingkungan  Desa Nagrak. Sehingga diperlukannya  Kaderisasi 

untuk membina  para  ustadz  dan ustadzah sehingga wawasan mereka  meningkat. 

Hal ini  adalah merupakan  permasalahan  yang  penulis  jadi perhatian,  

dimana  di Desa Nagrak  terdapat  potensi  yang  dahsyat  apabila  dikembangkan dan 

dibina  dengan  baik,  sehingga  melahirkan  para  Da’i  yang  kredibel  yang  akan 

mampu  menghadapi  segala permasalahan  dan tantangan yang  dihadapi. Sehingga  

diperlukannya suatu  metode pembinaan  para Da’i yang  dapat  membuka  cakrawala  

saqofah  Islamiyah  mereka  berkembang dan salah satu  diantaranya  yaitu  dengan  

mengadakan  kerjasama  program yang  akan  dirintis  dan  dilaksanakan  kerjasama 

bareng-bareng  antara  Fakultas  Dakwan  Unisba  dan MUI  Desa  Nagrak  dalam 

masalah Pembinaan  Da’i. Hal ini  diperlukan  sekali  untuk  membuka  cara pandang 

yang  berbeda  dimasyarakat sehingga  hal-hal  yang menjadi  permasalahan  

dimasyarakat bisa terbuka  dan  mendapat jawaban  yang  sesuai dengan  aturan  Al-

Qur’an  dan  As-Sunnah. 

Inilah  biasanya  beberapa  kegiatan yang dilaksanakan  hampir setiap tahun  

oleh MUI  tingkat Desa Nagrak  dalam rangka menyemarakkan  dan mengisi  Agenda  

keislaman  untuk  terwujudnya nilai-nilai keislaman di masyarakat  khususnya  

masyarakat muslim di daerah Desa Nagrak, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung. 

3. Pandangan Jamaah Pengajian terhadap Isi 

Peran dakwah yang dilaksanakan oleh MUI  Desa Nagrak diharapkan  mampu 

meningkatkan pemahaman Aqidah seseorang/ jamaah sehingga dapat meningkatkan 

amalan sehari-hari yang sesuai dengan aturan Al-Qur’an dan As-Sunnah  yang 

disampaikan dengan cara Bil Hikmah wal mauidhotul Hasanah.   

Disamping adanya pembinaan tentang Aqidah yang berlandaskan Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, karena Aqidah merupakan pondasi bagi kekuatan seorang Muslim 

dimana dia akan teruji sampai sejauh mana ketahanan  mentalnya yang  akan   

menjawab segala permasalahan yang berkembang  

4. Motivasi. 

Setelah mengetahui tujuan dari komunikasi dakwah, selanjutnya kita juga 

mengetahui tentang peran komunikasi dalam dakwah . setidaknya ada beberapa peran 

komunikasi dalam dakwah diantaranya adalah : 

a. Menumbuhkan Motivasi Masyarakat 

b. Menarik Perhatian Masyarakat 

c. Mengutamakan Kegunaan Materi Dakwah 

d. Menyampaikan Dengan Gaya Bahasa yang Indah dan Lembut 

e. Menjelaskan Pengertian Materi Dakwah 

f. Membangkitkan Motivasi Pengajian Rutin 

g. Cara Membangkitkan Motivasi Pengajian Rutin 

1) Motivasi Intrinsik. 

Jadi motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu tanpa adanya 

                                                             
8 Wawancara dan Data  yang sampaikan oleh Drs. Ayep Ketua MUI Desa Nagrak, November 2014 
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paksaan dorongan dari orang lain tapi atas kemauan sendiri. Misal kemauan untuk 

belajar karena ingin mendapat ilmu pengetahuan. 

2) Motivasi Ekstrinsik. 

Motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar diri individu, karena 

adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain misal karena disuruh untuk 

mengikuti pengajian oleh orang lain atau diajak mengikutinya sehingga akan 

menambah ilmu keagamaan. 

5. Fenomena. 

Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada fokus 

kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interprestasi-interprestasi 

dunia. Ada beberapa ciri pokok  fenomenologis yang dilakukan oleh peneliti 

fenomenologis. 

`Para fenomenologis berasumsi bahwa kesadaran bukanlah dibentuk karena 

kebetulan oleh sesuatu hal lainnya dari pada diri sendiri. Demikian juga, dan 

kehidupan sehari-hari, seseorang tidak ada kontrol diri terhadap kesadaran restruktur.  

Peneliti kualitatif  percaya bahwa mendekati orang dengan tujuan mencoba 

memahami pandangan mereka dapat mengganggu pengalaman subjek. Bagi peneliti 

kualitatif terdapat perbedaan dalam (1)  derajat mengatasi  masalah metodologis/ 

konseptual ini dan (2) cara mereka mengatasinya. Adapun seorang peneliti, yang jelas 

ia harus menyadari persoalan  teoritis dan isu metodologi ini. 

Peneliti kualitatif cenderung berorientasi fenomenologis namun sebagian besar 

diantaranya tidak radikal, tetapi idealis  pandangannya. Mereka  memberi tekanan pas 

segi subjektif.  

D. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Pada bagian akhir dari penelitian ini dapat disimpulkan berbagai hal sebagai 

berikut : 

 Kondisi sosio-demografi komunikasi dakwah di Desa Nagrak memiliki 3 (tiga) 

faktor yang perlu dicermati secara khusus. 

 Dalam rangka meningkatkan  perhatian jamaah terhadap pengajian, MUI  

tingkat Desa Nagrak sudah  menyediakan  jadwal pengajian  untuk tingkat desa 

Nagrak Dua tahun kedepan  yang  diharapkan  akan mampu  menjawab segala 

permasalahan  yang  berkembang di masyarakat  

 Masyarakat  pengajian  yang  dilaksanakan MUI tingkat Desa Nagrak 

mengharapkan pengajian  yang telah dilaksanakan dari tahun 1977 lebih 

ditingkatkan lagi. 

 Menumbuhkan Motivasi Masyarakat, diharapkan penyampaikan dakwah di 

Desa Nagrak bisa dilaksanakan secara efektif. 

 Dari uraian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

hakikatnya komunikasi yang baik merupakan komunikasi yang bisa 

memberikan kesan makna yang mendalam bagi para pendengarnya.  

2. Saran 

Penelitian ini telah menemukan berbagai hal penting yang berkaitan dengan 

Dakwah. Sehubungan dengan itu, kami menyarankan kepada berbagai pihak sebagai 

berikut : 

 Kepada MUI dan Kepala Desa Nagrak serta jajarannya mudah-mudahan  

penelitian ini dijadikan sebagai evaluasi  sampai sejauhmana Pengajian yang 
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telah dilaksanakan dari tahun 1977 tersebut. 

 Sampai sejauhmana Pengajian tersebut bisa dirasakan oleh masyarakat yang ada 

dilingkungan Desa Nagrak.  

 Llangkah apa saja  yang bisa dikembangkan  untuk pengembangan pengajian 

tersebut. 

 Kepada para komunikator dakwah di Desa Nagrak untuk mengkaji hasil 

penelitian ini karena kami memandang data dan informasi dalam penelitian ini 

sangat bermanfaat.  

 Demikianlah dalam hal ini kami harapkan semua pihak, lembaga    penelitian 

dan para ilmuwan untuk melanjutkannya berbagai penelitian lanjutan dengan 

menghubungkan berbagai faktor sosio-demografis di masyarakat. Sebab faktor 

sosio-demografis perlu dicermati dengan baik. 

 

Daftar Pustaka 

Ilaihi,wahyu,Komunikasi Dakwah,PT Remaja Rosdakarya,Bandung,2010 

Tasmara,Toto,Haji,Komunikasi Dakwah,Gaya Media Pratama,Jakarta,1997 

Ilaihi,wahyu,Komunikasi Dakwah,PT Remaja Rosdakarya,Bandung,2010 

Efektivitas Dakwah: Perspektif Psikologi Komunikasi. Oleh: Abdul Mun’im, 

(32.2.2.9874) Mahasiswa Program Studi Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin. 

Institut Studi Islam Darussalam Gontor, Ponorogo 

Prof. Toha Jahja Omar, M.A, Ilmu Dakwah, (Djakarta: Widjaya Djakarta, 1971), Hal. 

109. 

Dr. Sayyid Muhammad Nuh, Strategi Dakwah dan Pendidikan Umat. . . , Hal. 108. Ibid, 

Hal. 128. 

Mutmainah dkk, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), Hal. 47. 

Prof. Dr. Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Dakwah; Teori, Pendekatan dan Aplikasi. 

Tahun  2012. 

A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bina Aksara, 1986), 

Hal. 50. 

Drs. Jalaludin Rahmat, M.Sc, Psikologi  Komunikasi (  Remadja Karya, CV, Bandung, 

1985 ). 

Lexy  J. Moleong, Metodologi Penelitian  Kualitatif. Remaja Rosda Karya, Bandung, 

Tahun  2011 

Nasution, S. Metode  Penelitian  Naturalistik Kualitatif. Tansito, Bandung, 2003. 

Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah. Amzah, Sinar Grafika Offset, 2001 

Arifin, H.M. Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Bumi  Aksara, 1994. 

Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan Praktik, Rineka Cipta, 

2010 

Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah, Paradigma untuk aksi, Simbiosa Rekatama 

Media, Bandung, 2010. 

Faizah dan Lalu Muhsin Effendi, Psikologi Dakwah, Tahun  2006,  

Q.S. 2 : 213 : “Sesungguhnya manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul 

perselisihan), maka Alloh mengutus para nabi, sebagi pemberi kabr gembira 

dan pemberi peringatan dan Alloh menurunkan bersama mereka Kitab yang 

benar …”. 



16 | Yaya Wahyu, et al. 

Volume 2, No.1, Tahun 2016 

Tasmara, Toto, H. Komunikasi Dakwah, Gaya Media Pratama, Jakarta, Tahun  1997. 

Ismail Faisal, H. Metodologi Ilmu Dakwah, LESFI, Yogyakarta, Tahun  2002. 

Wa Ode Zainab Zilullah Toresano, “Pemikiran Fenomenologi menurut Edmund 

Husseri” 

Sripsi  Ikin Asikin, Judul : Hubungan peran serta orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar prestasi belajar  siswa  MTs. Pondok Pesantren Mathlaul Huda 

Pasar Kemis, baleendah, Kabupaten Bandung, Fakultas  Tarbiyah, UNISBA  

Tahun  1992”. 

Skripsi Titim Fatimatul Jahro : “Metode Dakwah Islam Muhammadiyah Cabang 

Lengkong Kota Bandung dalam mengembalikan anggotanya kepada Al-Qur’an 

dan As’Sunnah”. 

Skripsi tulisan Mahammad Husen, Judul : “Pendekatan dakwah terhadap muallaf di 

Majelis muhtadin Yogyakarta.” ( Tinjauan terhadap Media Dakwah ) pata Tahun  

2001. 

Skripsi yang  ditulis  oleh Arnita dengan judul : “Komunikasi Dakwah pada Remaja 

Putri”. ( Studi terhadap Majalah pelita di Madarasah Muallimat 

Muhammadiyah). 

Skripsi Suryo  Utomo  yang berjudul : “Komunikasi keagamaan peziarah Kubur 

Makam Wali Limbung dan Temanggung”. 

Penelitian yang dilakukan Hisyam Ashuri, berjudul : “Pendekatan komunikasi Dakwah 

Forum Minggu Legi (FOSMIL) terhadap peguyuban Pengemudi Becak Solo 

Raya (PPBRS)”, Fakultas Dakwah UIN Kalijaga  Yogyakarta, Tahun  2008. 

Hasil wawancara dengan kepala Desa Nagrak  pada tanggal 15  Mei  2015  di Kantor 

Desa Nagrak.  

Data Desa Nagrak, Tahun  Oktober  2015. 

http://afkarcircle.blogspot.com/2009/08/komunikasi-dakwah-jalaluddin-

rakhmat_19.html 

Dalam Sudirman, AM, 1996 : 84 http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-

komunikasi/urgensi-komunikasi/ 

Dalam Mulyasa, 2005 : 112 http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-

komunikasi/urgensi-komunikasi/ 

Dalam Ahmadi, H, 1997 : 109 http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-

komunikasi/urgensi-komunikasi/ 

Dalam Hamalik, 2001. http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/ 

urgensi-komunikasi/ 

Dalam Djamarah, 2006 http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/ 

urgensi-komunikasi/ 

Dalam Rudlof Dreikurs dan Pearls Cassel, 1986 : 45 http://namestic. 

wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/ 

http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/%20urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/%20urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/%20urgensi-komunikasi/
http://namestic.wordpress.com/fiqh-ibadah/ilmu-komunikasi/%20urgensi-komunikasi/

